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Kuisioner Efikasi Diri 

Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan yang 

anda rasakan! 

(Keterangan : SS = sangat setuju, S = setuju, TS = tidak setuju, STS = 

sangat tidak setuju) 

Pernyataan SS S TS STS 

 

Saya yakin bisa menyediakan 

waktu untuk sarapan setiap hari. 

    

Saya yakin bisa bangun lebih 

pagi untuk sarapan sebelum jam 

9. 

    

Saya yakin bisa sarapan 

meskipun ibu/orang lain tidak 

menyiapkan makan dan minum 

untuk saya. 

    

Sarapan setiap hari bukan hal 

sulit untuk saya lakukan. 

    

Saya yakin bisa memilih menu 

sarapan yang sehat ketika saya 

berada diluar rumah. 

    

Walaupun orang lain dirumah 

saya tidak sarapan, saya harus 

bisa rutin sarapan setiap hari. 

    

Saya yakin tidak perlu 

bergantung pada ibu/orang lain 

dalam menyiapkan sarapan pagi. 

    

Saya yakin bisa sarapan rutin 

setiap hari. 

    

Jika hari ini saya tidak sempat 

sarapan, saya yakin bisa sarapan 

    



 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

esok harinya. 

Saya tidak yakin bisa membuat 

sarapan sendiri tanpa dibantu 

ibu/orang lain. 

    

Saya ragu bisa memilih sarapan 

sehat ketika sedang tidak berada 

dirumah. 

    

Saya ragu bisa membuat 

sarapan sehat dan sederhana. 

    

Saya merasa ragu bisa sarapan 

rutin setiap hari. 

    

Saya tidak bisa bangun lebih 

pagi untuk menyiapkan sarapan. 

    

Saya ragu untuk bisa sarapan 

ketia orang lain dirumah saya 

tidak sarapan. 

    



 

 
 

Kuisioner Motivasi Diri 
 
Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan yang 

anda rasakan! 

(Keterangan : SS = sangat setuju, S = setuju, TS = tidak setuju, STS = 

sangat tidak setuju) 

Pernyataan SS S TS STS 

 

Saya ingin sarapan setiap hari 

agar tidak mengantuk dikelas. 

    

Saya dapat lebih sering 

berkumpul sekeluarga dimeja 

makan jika saya sarapan setiap 

hari. 

    

Sarapan akan membuat saya 

tidak merasa lapar diwaktu pagi. 

    

Sarapan akan menyita waktu saya 

dipagi hari.  

    

Sarapan setiap hari tidak 

membuat saya menjadi lebih 

cantik/tampan. 

    

Berat badan saya akan lebih ideal 

jika saya sarapan setiap hari.  

    

Saya yakin tidak perlu bergantung 

pada ibu/orang lain dalam 

menyiapkan sarapan pagi. 

    

Saya ingin sarapan setiap hari 

agar menjadi lebih sehat. 

    

Saya ingin sarapan setiap hari 

agar lebih konsentrasi saat 

mengikuti pelajaran dikelas. 

    



 

 
 

 
 
 
 
 
 

Menyiapkan sarapan setiap hari 

akan merepotkan bagi saya.  

    

Sarapan tidak menyita banyak 

waktu saya dipagi hari. 

    

Saya tidak percaya dengan 

manfaat sarapan. 

    

Saya ingin sarapan agar tidak 

makan berlebih disiang hari. 

    

Saya ingin sarapan pagi agar 

lebih bertenaga saat jam 

olahraga. 

    

Sarapan membuat saya 

mengantuk walaupun masih pagi 

hari. 

    

Berat badan saya tidak menjadi 

ideal walaupun sarapan setiap 

hari. 

    

Sarapan setiap hari akan 

membuat saya bugar. 

    

Saya tetap saja merasa cepat 

lapar dipagi hari walaupun 

sebelumnya telah sarapan. 

    

Sarapan setiap hari membuat 

saya lebih bersemangat ke 

sekolah. 

    



 

 
 

FOOD RECALL KONSUMSI 1 X 24 JAM 

 

Nama subjek  :   Tanggal Wawancara : 

Umur   :   Pewawancara  : 

Jenis Kelamin  :   Alamat   : 

 

 

Waktu 
makan 

 
Me
nu 

 
Bahan Makanan 

Cara pengolahan 
(1=Dimasak; 
2=Digoreng; 
3=Ditumis; 

4=Dikukus; 5=siap 
saji; 77. Lainnya) 

Jumlah yang 
dikonsumsi 

URT 
Berat (gr) 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 



 

 
 

FOOD FREQUENCY BUAH SAYUR 

Nama subjek  :   Tanggal Wawancara : 
Umur   :   Pewawancara  : 
Jenis Kelamin  :   Alamat   : 
 

No Bahan 

Makanan 

Frekuensi Konsumsi (Skor Konsumsi Pangan) 
 

>3 
kali/hari 

 

1 kali/ 
hari 

 

3-6 kali/ 
minggu 

1-2 kali/ 
minggu 

2 kali/ 

Sebulan 

Tidak 
pernah 

(50) (25) (15) (10) (5) (0) 

A Buah       

1.  Alpukat       

2.  Apel Malang       

3.  Dukuh       

4.  Apel merah 
 

      

5.  Belimbing       

6.  Durian       

7.  Jambu Air       

8.  Jambu Bol       

9.  Jeruk garut 
 

      

10.  Kedondong       

11.  Mangga       

12.  Melon       

13.  Markisa       

14.  Pepaya       

15.  Rambutan       

16.  Salak       

17.  Sirsak       

18.  Jambu Biji 
 

      

19.  Jeruk Bali 
 

      

20.  Jeruk Nipis 
 

      

21.  Kurma 
 

      

22.  Manggis 
 

      

23.  Nenas 
 

      



 

 
 

24.  Pear       

25.  Pisang 
 

      

26.  Sawo       

27.  Semangka       

28.  Srikaya       

B. Sayuran       

1.  Gambas       

2.  Selada       

3.  Jamur kuping       

4.  Lobak       

5. Oyong       

6. Ketimun       

7. Daun 
Bawang  

      

1.  Labu Air       

2.  Selada Air       

3.  Bayam        

4.  Daun kecipir       

5.  Pepaya       

6.  Sawi       

7.  Terong       

8.  Labu Siam       

9.  Wortel        

10.  Kol       

11.  Labu Walu       

12.  Brokoli       

13.  Buncis       

14.  Daun kacang       

15.  Pare       

16.  Rebung       

17.  Bayam 
Merah  

      

18.  Daun 
Singkong 

      

19.  Daun katuk       

20.  Daun Melinjo       

21.  Nanga Muda       

22.  Daun pepaya       

 

 



 

 
 

FOOD FREQUENCY JAJANAN 

 

Nama subjek  :  Tanggal Wawancara : 

Umur   :  Pewawancara  : 

Jenis Kelamin  :  Alamat   : 

 

No Jajanan Frekuensi Konsumsi (Skor Konsumsi Pangan) 
 

>3 
kali/hari 

 

1 kali/ 
hari 

 

3-6 kali/ 
minggu 

1-2 kali/ 
minggu 

2 kali/ 

sebulan 

Tidak 
pernah 

(50) (25) (15) (10) (5) (0) 

1.  Bakso       

2.  Mie ayam        

3.  Mie Pangsit       

4.  Bakwan/Kamlas       

5.  Pisang Nugget       

6.  Kebab Sapi       

7.  Tela-Tela       

8.  Pisang Goreng        

9.  Sosis        

10.  Soto       

11.  Nasi Rames 
 

      

12.  Mie Instant       

13.  Pempek       

14.  Cilok       

15.  Batagor       

16.  Siomay 
 

      

17.  Chiki       

18.  Keripik       

19.  Permen       

20.  Coklat       

21.  Biskuit/wafer 
(Malkist, Momogi, 
Richese) 

      

22.  Es Alpukat       

23.  Es The       

24.  Susu       

25.  Minuman serbuk 
(pop ice) 

      



 

 
 

Lampiran 2. Media Penelitian 
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Penelitian 
Gambar 2. Media Modul Penelitian 

 
 

Gambar 3. Leaflet Gambar 4. Leaflet 
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Gambar 7. Leaflet Gambar 8. Leaflet 
 

 

 

 

Gambar 9. Leaflet Gambar 10. Leaflet 

 

 

Gambar 11. Leaflet  

 
 



 

 
 

Lampiran 3. Surat Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 
 
 



 

 
 

 

 



 

 
 

 
Lampiran 4. Rekomendasi Etik 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 

  

Gambar 1. Pengambilan Data TB Gambar 2. Pengambilan Data BB 

 
 

Gambar 3. Wawancara FFQ 
Jajanan 

Gambar 4. Perjalanan ke Pulau 

 
 

Gambar 5. Proses Edukasi 
Kelompok Intervensi 

Gambar 6. Proses Edukasi Kelompok 
Intervensi 



 

 
 

  
Gambar 7. Pembagian Leaflet 

Kelompok Kontrol 
Gambar 8. Pembagian Leaflet 

Kelompok Kontrol 
 

 

 

 

Gambar 9. Foto sesudah edukasi 
kepada orang tua responden 

Gambar 10. Foto edukasi kepada 
orang tua responden 
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